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Rahmat Aditya Nugraha. K2515057. PENGARUH PENGGUNAAN METODE 
BUBBLING PADA VAPOR CARBURETOR DENGAN VARIASI BAHAN 
BAKAR TERHADAP KONSUMSI BAHAN BAKAR PADA SEPEDA 
MOTOR SUPRA FIT. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret. Juli 2019. 
Tujuan Penelitian ini adalah: (1) untuk memperoleh hasil pebandingan 
tingkat konsumsi bahan bakar sepeda motor supra fit sebelum (standar) dan sesudah 
menggunakan vapor carburetor dengan metode bubbling; (2) untuk mempelajari 
perbedaan pada penggunaan variasi bahan bakar pada vapor carburetor terhadap 
konsumsi bahan bakar pada sepeda motor supra fit; (3) untuk memperoleh hasil 
jenis bahan bakar apa yang paling efisien pada penggunaan vapor carburetor. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode 
eksperimen. Sampel yang digunakan adalah mesin sepeda motor supra fit. Data 
diperoleh dari uji konsumsi bahan bakar pada kondisi putaran mesin 1500 rpm, 
3500 rpm dan 5500 rpm dengan variasi bahan bakar RON 90, RON 92 dan RON 
98. Pengujian konsumsi bahan bakar dilakukan dengan cara menghitung waktu 
yang dibutuhkan untuk menghabiskan bahan bakar sebanyak 50 ml. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Penggunaan vapor carburetor dengan 
metode bubbling mempengaruhi konsumsi bahan bakar pada mesin sepeda motor 
supra fit. Terjadi penurunan konsumsi bahan bakar pada penggunaan vapor 
carburetor dengam metode bubbling dari penggunaan karburator konvensional. (2) 
terdapat perbedaan konsumsi bahan bakar pada setiap jenis bahan bakar pada 
penggunaan vapor carburetor. RON 90 mengalami penurunan konsumsi bahan 
bakar sebesar 28,26%, RON 92 mengalami penurunan sebesar 29,68%, dan pada 
RON 98 mengalami penurunan sebesar 24,6%. (3) jenis bahan bakar yang paling 
efektif dalam penggunaan vapor carburetor yaitu jenis bahan bakar RON 92 
dengan penurunan konsumsi bahan bakar dari penggunaan karburator konvensional 
sebesar 29,68%. 
 




Rahmat Aditya Nugraha. K2515057. THE EFFECT OF USE OF THE 
BUBBLING METHOD IN VAPOR CARBURETOR USING FUEL 
VARIATIONS ON FUEL CONSUMPTION IN SUPRA FIT MOTORCYCLE. 
Thesis, Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University,. July 
2019. 
This study is to find out: (1) comparation of the level of supra fit 
motorcycle fuel consumption between before (standard) and after using vapor 
carburetor using the bubbling method; (2) the differences of fuel variations usage 
in the vapor carburetor against fuel consumption motorbikes; (3) the most efficient 
type of fuel in the vapor carburetor. 
This research is a quantitative descriptive study with an experimental 
method. The sample used is motorcycle engine 100cc. Data was obtained from the 
fuel consumption test at 1500, 3500 and 5500 engine speed conditions with fuel 
variations RON 90, 92 and 98. Fuel consumption test wa conducted by calculating 
the time needed to consume fuel as much as 50 ml. 
The results of this study are: (1) The use of vapor carburettor by bubbling 
method influences fuel consumption on motorcycle engines 100cc. A decrease in 
fuel consumption presents in the vapor carburettor usage with bubbling method 
with conventional carburetors. (2) a difference in fuel consumption presents for 
each type of fuel in vapor carburetor usage. RON 90 decreases fuel consumption 
by 28.26%, RON 92 decreases fuel consumption by 29.68%, and on RON 98 
decreases fuel consumption by 24.6%. (3) the most effective fuel type in vapor 
carburetor usage is RON 92 fuel type with a decrease in fuel consumption from the 
use of conventional carburetors of 29.68%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kendaraan bermotor merupakan alat transportasi yang tidak dapat 
dilepaskan dari suatu negara yang jumlahnya selalu mengalami peningkatan. 
Jumlah kendaraan bermotor di Indonesia selalu terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan dari tahun ke tahunnya. Sesuai data yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), di Indonesia selalu terjadi peningkatan jumlah kendaraan bermotor 
dari tahun 1949 sampai tahun 2017. Pada tahun 2016 tercatat jumlah kendaraan 
bermotor mencapai 129.281.079 unit dan pada tahun 2017 tercatat 138.556.669 unit 
kendaraan bermotor (BPS, 2018).  Dengan melihat data tersebut diperkirakan akan 
selalu terjadi peningkatan jumlah kendaraan bermotor pada tahun-tahun berikutnya 
di Indonesia. 
Peningkatan jumlah kendaraan bermotor akan menyebabkan terjadinya 
peningkatan jumlah konsumsi bahan bakar sektor transportasi khususnya bahan 
bakar minyak (BBM). Saat ini kondisi bahan bakar minyak di Indonesia mengalami 
penurunan jumlah persediaannya. Kondisi seperti ini disebabkan karena semakin 
banyaknya kebutuhan bahan bakar minyak tanpa diikuti dengan penemuan 
cadangan minyak yang baru. Dari data Outlook Energi Indonesia (2016 : 70) pada 
tahun 2015 sebanyak 70% dari bahan bakar minyak yang ada di Indonesia 
diperlukan hanya untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar pada sektor transportasi. 
Kondisi seperti ini akan mengalami peningkatan pada setiap tahun sebanyak 5% 
hingga pada tahun 2050.  
Peningkatan jumlah konsumsi bahan bakar minyak tentu akan 
menyebabkan cepat atau lambat terjadinya kelangkaan bahan bakar minyak. 
Menurut Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral persediaan cadangan 
minyak bumi di Indonesia hanya mencapai pada tahun 2030 (CNCB, 2018). Seperti 
yang kita tahu minyak bumi merupakan energi fosil yang ketersediaannya terbatas 
dan tidak dapat diperbarui. Oleh sebab itu, pengembangan teknologi selalu 





dengan tujuan untuk menghasilkan performa terbaik pada kendaraan bermotor 
dengan konsumsi bahan bakar yang hemat, efisien serta ramah lingkungan. 
Pengembangan teknologi pada kendaraan bermotor sudah banyak 
dilakukan untuk mendapatkan teknologi yang hemat bahan bakar dan efisien. 
Sistem bahan bakar konvensional yang menggunakan perangkat karburator 
merupakan teknologi yang pertama kali digunakan pada kendaraan bermotor untuk 
proses pencampuran bahan bakar. Karburator memiliki fungsi untuk melakukan 
pencampuran bahan bakar dengan udara untuk memperoleh campuran yang ideal 
berdasar kondisi kerja mesin. (Husin Bugis, 2014 : 121). Pada sistem bahan bakar 
konvensional, proses pencampuran udara dan bahan bakar terkadang masih kurang 
ideal atau homogen. Wujud campuran bahan bakar dan udara yang kurang homogen 
akan mengakibatkan pembakaran yang tidak sempurna sehingga masih terdapat 
sebagian unsur bahan bakar yang tersisa dan terjadi pemborosan bahan bakar. 
Pembakaran yang tidak sempurna juga menyebabkan kurang maksimalnya tenaga 
yang dihasilkan oleh mesin dan tingkat efisiensi yang rendah.  
Sistem bahan bakar EFI (Electronic Fuel Injection) merupakan teknologi 
pengembangan dari sistem bahan bakar konvensional dengan mekanisme 
pencampuran bahan bakar menggunakan sistem elektronik dengan bantuan sensor. 
Walaupun sudah ditemukan EFI, sistem bahan bakar konvensional masih banyak 
digunakan pada kendaraan bermotor di. Sebelum ditemukan sistem bahan bakar 
EFI sudah pernah ada penemuan teknologi untuk mengurangi jumlah konsumsi 
bahan bakar pada kendaraan bermotor dengan memanfaatkan sifat bahan bakar 
yang mudah menguap yaitu menggunakan sistem vapor carburetor. 
Vapor carburetor merupakan sebuah alat yang memiliki fungsi sama 
seperti karburator konvensional yaitu untuk mencampur bahan bakar dan udara. 
Vapor carburetor memanfaatkan sifat dari bahan bakar minyak yang mudah 
menguap. Alat ini mengubah bahan bakar minyak menjadi bentuk uap dan 
mencampur uap bahan bakar dengan udara kemudian dimasukkan ke dalam ruang 
bakar untuk menyalakan mesin. Terbentuknya uap bahan bakar menjadikan lebih 
mudah bercampur dengan udara sehingga homogenitas campuran bahan bakar dan 





Tom Ogle menciptakan alat ini pada tahun 1977 dengan melakukan eksperimen 
pada kendaraannya yang mampu menempuh jarak 160 km dengan menghabiskan 
3,78 liter bahan bakar (Wallace Alan, 1982). 
Penguapan tidak dapat dihindarkan dari bahan bakar. Bahan bakar 
memiliki spesifikasi tertentu agar penggunaan bahan bakar dapat efisisen sesuai 
dengan kebutuhan. Reid Vapor Pressure (RVP) merupakan spesifikasi yang 
terdapat pada bahan bakar. Menurut Riazi, Albahri, & AlQattan (2003) RVP 
didefinisikan sebagai tekanan uap liquid pada 1000 F (37,80 C) dalam ukuran 
absolut (psia atau bar). Nilai RVP pada bahan bakar akan mempengaruhi tingkat 
penguapan yang terjadi pada bahan bakar. Setiap jenis bahan bakar mempunyai 
sifat dan karakteristik yang berbeda. Semakin besar nilai RVP akan semakin mudah 
bahan bakar menguap. (Dharmayanti, Octaviana & Mulyani, 2016).  
Perlakuan terhadap bahan bakar akan mempengaruhi tingkat penguapan 
pada bahan bakar itu sendiri. Turbulensi yang terjadi dalam cairan akan 
meningkatkan penguapan bahan bakar dalam suatu wadah (USA’s Enviromental 
Protection Agency, 2008). Balaprakash dan V Ganesan (2016) menggunakan 
metode bubbling untuk menciptakan turbulensi pada bahan bakar agar lebih cepat 
terjadinya penguapan. Metode bubbling ini memanfaatkan kevakuman dari mesin 
sehingga udara luar masuk ke dalam chamber vaporising yang akan membuat 
gelembung pada bahan bakar yang memudahkan terjadinya penguapan pada bahan 
bakar. Uap bahan bakar ini akan bercampur dengan udara kemudian masuk ke 
dalam ruang bakar. Dalam penelitian Moh’d Abu-Qudais, K.R. Asfar, & Ramzi Al-
Azzam (2001) memanfaatkan kevakuman dari mesin untuk mengalirkan udara 
masuk ke dalam vapor chamber untuk menimbulkan gelembung udara (bubbling) 
pada bahan bakar. Gelembung udara tersebut bercampur dengan bahan bakar dan 
terjadi pertukaran panas dan masa yang akan menyebabkan terjadinya penguapan 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian masalah diatas, terdapat beberapa permasalahan yang 
dapat diidentifikasi dalam penelitian yang akan dilakukan. Adapun  masalah 
tersebut antara lain: 
1. Pengingkatan jumlah kendaraan bermotor tidak sebanding dengan regulasi 
pemerintah tentang bahan bakar minyak. 
2. Jumlah konsumsi bahan bakar minyak meningkat, jumlah persediaan bahan 
bakar minyak semakin menipis.  
3. Sistem bahan bakar konvensional masih banyak digunakan pada kendaraan 
bermotor. 
4. Sistem bahan bakar konvensional belum dapat menciptakan campuran bahan 
bakar dan udara dengan tingkat homogenitas yang tinggi. 
5. Terjadinya pemborosan bahan bakar dan pembakaran kurang sempurna pada 
sistem bahan bakar konvensional. 
6. Teknologi vapor carburetor yang ditemukan belum diaplikasikan pada 
kendaraan bermotor. 
7. Penggunaan vapor carburetor pada kendaraan bermotor masih perlu dilakukan 
penelitian. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
banyak aspek yang dapat dilakukan penelitian. Untuk membatasi penelitian supaya 
lebih terfokus pada beberapa  permasalahan, maka masalah dibatasi pada: 
1. Penggunaan vapor carburetor terhadap konsumsi bahan bakar pada mesin 
sepeda motor supra fit. 
2. Penggunaan variasi bahan bakar RON 90, RON 92, dan RON 98. 
3. Penelitian ini membandingkan tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda 
motor dengan sistem bahan bakar karburator dengan vapor carburetor pada 
putaran mesin 1500 rpm, 3500 rpm, dan 5500 rpm. 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, terdapat rumusan masalah 
yang perlu diketahui jawabannya. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan 
masalah antara lain: 
1. Berapa tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor supra fit sebelum 
(standar) dan sesudah menggunakan vapor carburetor dengan metode 
bubbling? 
2. Apakah terdapat perbedaan pada penggunaan variasi bahan bakar pada vapor 
carburetor terhadap konsumsi bahan bakar pada sepeda motor supra fit? 
3. Jenis bahan bakar apa yang paling efektif pada penggunaan vapor carburetor? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian akan memiliki makna jika mempunyai tujuan. Dari rumusan 
masalah yang telah dipaparkan, peneliti ingin mencapai tujuan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Memperoleh hasil pebandingan tingkat konsumsi bahan bakar sepeda motor 
supra fit sebelum (standar) dan sesudah menggunakan vapor carburetor 
dengan metode bubbling. 
2. Mempelajari perbedaan pada penggunaan variasi bahan bakar pada vapor 
carburetor terhadap konsumsi bahan bakar pada sepeda motor supra fit. 
3. Memperoleh hasil jenis bahan bakar apa yang paling efektif pada penggunaan 
vapor carburetor. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat khususnya 
bagi peneliti maupun pihak lain yang membaca tulisan ini. Manfaat yang dapat 
diperoleh dalam penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan pengetahuan tentang vapor carburetor dan pengaruh 
penggunaannya terhadap konsumsi bahan bakar. 
b. Sebagai referensi bagi penelitian lainnya tentang vapor carburetor untuk 





c. Sebagai pembanding bagi penelitian yang serupa diwaktu mendatang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan tambahan pemikiran berkaitan dengan pengembangan alat 
penghemat konsumsi bahan bakar. 
b. Sebagai tambahan informasi bagi dunia otomotif terkait dengan 















KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Pustaka 
1. Motor Bakar Bensin  
Motor bakar merupakan suatu mesin pembakaran dalam yang 
menciptakan gerakan mekanik dengan mengubah energi thermal dari hasil 
pembakaran bahan bakar. Motor bensin atau motor Otto merupakan salah satu jenis 
motor bakar torak. Pada tahun 1876 Dr. Nicolaus August Otto berhasil membuat 
motor bakar torak dengan siklus 4 langkah yang dinamani Motor Otto. Proses 
pembakaran pada motor bensin terjadi di dalam mesin (internal cumbostion engine) 
yang terjadi secara periodik. Dalam melakukan pembakaran campuran bahan bakar, 
motor bensin dilengkapi dengan busi untuk mendapatkan percikan bunga api, oleh 
sebab itu motor bensin disebut juga Spark Ignition Engines (Arismunandar, 1988 : 
5). Terjadinya pembakaran bahan bakar akan menghasilkan suhu tinggi (energi 
thermal) dan tekanan tinggi pada silinder motor yang menyebabkan torak terdorong 
ke bawah dan akan memberikan gerakan memutar pada poros engkol (Husin Bugis, 
2014 : 9). Gerakan ini akan terjadi terus menerus selama proses pembakaran dalam 
silinder masih berlangsung. 
Berdasarkan langkah yang diperlukan dalam siklus kerjanya motor bensin 
mempunyai dua tipe yaitu motor 2 langkah dan motor 4 langkah (Husin Bugis, 2014 
: 9). Dalam melakukan satu siklus kerja motor 2 langkah hanya memerlukan satu 
putaran poros engkol atau dua kali gerakan torak. Sedangkan  motor 4 langkah 
memerlukan dua kali putaran poros engkol atau empat kali gerakan torak. Langkah 
kerja yang dilakukan dalam melakukan satu siklus kerja yaitu langkah hisap, 
kompresi, usaha dan buang. 
Motor bensin memiliki sistem bahan bakar untuk melakukan pencampuran 
udara dan bahan bakar yang digunakan untuk melakukan proses pembakaran di 
dalam silinder. Terdapat dua sistem bahan bakar pada motor bensin yaitu sistem 
bahan bakar konvensional dan elektronik. Sistem bahan bakar konvensional 





memanfaatkan kevacuman dari silinder untuk menghisap bahan bakar bercampur 
dengan udara. Pada sistem bahan bakar elektronik mempunyai ECU (Elektronic 
Control Unit) yang dilengkapi dengan sensor untuk mengatur pasokan bahan bakar 
dan udara yang diperlukan sesuai dengan kondisi mesin. 
2. Karburator 
Karburator merupakan sebuah perangkat pada sistem bahan bakar bensin 
yang memiliki fungsi untuk melakukan pencampuran bahan bakar (bensin) dan 
udara dengan perbandingan tertentu sesuai kecepatan dan beban sepeda motor 
(Suratman, 2002 : 30). Prinsip kerja karburator sesuai dengan hukum Boyle yaitu 
tekanan dan volume tetap (P, dan V tetap) dan hukum kontinuitas yaitu luas 
penampang dan kecepatan tetap (A, dan C tetap) (Husin Bugis, 2014 : 121). Prinsip 
kerja karburator menggunakan asas debit aliran fluida yaitu kecepatan aliran udara 
akan bertambah bila melalui celah yang menyempit sedangkan tekanannya akan 
menurun (efek venturi) (Philip Kristanto, 2015 : 126).   
Pada saat udara mengalir melalui pipa venturi kecepatan udara akan 
menjadi lebih tinggi. Kecepatan tinggi pada udara ini menyababkan tekanan rendah 
pada udara saat melewati pipa venturi. Adanya perbedaan tekanan pada pipa venturi 
dengan mangkuk karburator menyebabkan bahan bakar yang berada pada mangkuk 
karburator terhisap keluar dan membentuk partikel-partikel kecil yang akan 
bercampur dengan udara membentuk kabut. Semakin cepat aliran udara yang 
melewati pipa venturi, tekanan udara pada ujung pipa menjadi semakin rendah, 
sehingga bahan bakar yang keluar dari pipa semakin banyak.  
3. Vapor Carburetor 
Vapor carburetor sebuah alat yang diciptakan oleh Tom Ogle pada tahun 
1977 kemudian dipatenkan pada tahun 1979. Pada saat itu Tom Ogle melakukan 
percobaan menggunakan vapor carburetor pada kendaraan miliknya yang mampu 
menempuh jarak 100 mil dengan menghabiskan 1 gallon bahan bakar saja. Vapor 
carburetor merupakan suatu alat untuk mencampur bahan bakar dan udara dengan 
bentuk bahan bakar berupa vapor atau uap. Prinsip vapor carburetor berbeda 





karburator bahan bakar cair dicampur dengan udara pada pipa venturi sehingga 
campuran berbentuk kabut. Pada vapor carburetor bahan bakar cair diuapkan 
terlebih dahulu di dalam vapor chamber dan uap yang dihasilkan akan dicampur 
dengan udara sebelum masuk ke silinder.  
Vapor carburetor memiliki riwayat banyak riwayat perkembangan dengan 
bukti adanya hak paten yang ada namun publikasi ilmiah tentang vapor carburetor 
sangat sedikit. Dalam penelitiannya, Moh’d Abu-Qudais, K.R. Asfar, & Ramzi Al-
Azzam (2001) melakukan penelitian dengan menggunakan vapor carburetor yang 
diaplikasikan pada mesin pembakaran dalam (internal cumbostion engine) satu 
silinder. Desain vapor carburetor yang digunakan dalam penelitian tersebut 
berdasarkan Ashfar K.R dengan nomer paten US3999526. Hasil dari penelitian 
menunjukkan terjadinya campuran bahan bakar dan udara lebih ramping yang 
mempengaruhi jumlah konsumsi bahan bakar akan semakin irit dan rasio campuran 
bahan bakar dan udara berbeda-beda sesuai dengan kondisi operasi mesin. 
 
Gambar 2. 1 Variasi Daya Rem dengan Air Fuel Ratio (AFR) (Sumber : Moh’d 
Abu-Qudais, K.R. Asfar, & Ramzi Al-Azzam, 2001) 
Ashish D. Sonparate, Sneha P. Gadpayle, Poonam P. Bajpai (2015) 
melakukan pengujian penggunaan vapor carburetor pada mesin dua langkah. 





vapor chamber yang berbentuk tabung dengan diameter 90 mm dan tinggi 180 mm 
dengan pipa masuk berdiameter 20 mm. Hasil penelitian menunjukkan konsumsi 
bahan bakar pada mesin dua langkah dengan menggunakan vapor carburetor lebih 
irit daripada penggunaan karburator konvensional. 
 
Gambar 2. 2 Perbedaan Konsumsi Bahan Bakar Karburator Konvensional dan 
Vapor Carburetor (Sumber : Ashish D. Sonparate, Sneha P.Gadpayle, Poonam P. 
Bajpai, 2015) 
Dalam penelitian Fajariansyah Andre, Fahruddin A’rasy, & Bukhori 
Ahmad (2016) menyatakan bahwa vaporasi atau penguapan bahan bakar sangat 
efektif untuk menghemat konsumsi bahan bakar pada kendaraan bermotor. 
Penelitian tersebut memanfaatkan panas dari exhaust manifold untuk menguapkan 
bahan bakar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan vaporasi bahan 






Gambar 2. 3 Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar dengan Vaporasi (Sumber : 
Fajariansyah Andre, Fahruddin A’rasy, & Bukhori Ahmad, 2016) 
Pada penelitian ini vapor carburetor menggunakan ruang penguapan 
(vapor chamber) berbahan plastik dengan ukuran 57 mm x 57 mm x 180 mm dan 
menggunakan saluran masuk berdiameter 25,4 mm  berbahan pipa PVC dengan dua 
katup penyetel. Vapor carburetor ini dilengkapi water separator untuk 
memisahkan air pada bahan bakar dengan cara mensirkulasi bahan bakar dari ruang 
penguapan ke water separator secara terus menerus menggunakan pompa elektrik. 
Di bagian samping ruang penguapan terdapat ruang pelampung untuk 
mempertahankan level bahan bakar yang berada di ruang bakar dan sekaligus 
sebagai saluran masuk bahan bakar. 
4. Bahan Bakar 
Pembakaran adalah reaksi kimia dimana unsur dari bahan bakar akan 
bercampur dengan oksigen (terbakar) sehingga melepaskan energi yang 
meningkatkan suhu gas (Philip Kristanto, 2015 : 61). Dalam proses pembakaran 
membutuhkan bahan bakar sebagai unsur yang dibakar. Bahan bakar adalah bahan 
yang dapat dibakar untuk menghasilkan panas atau tenaga (Boentarto, 2002 : 15). 
Dalam Philip Kristanto (2015 : 69) bahan bakar hidrokarbon merupakan senyawa 





membentuk air (H2O) atau karbon dioksida (CO2). Bahan bakar bensin merupakan 
salah satu jenis bahan bakar hidrokarbon.  
Volatilitas, bilangan oktan serta kandungan unsur merupakan karakteristik 
penting yang terdapat pada bahan bakar. Volatilitas bahan bakar tergantung dari 
nilai Reid Vapor Pressure (RVP). RVP merupakan tekanan uap liquid pada keadaan 
100° F dengan tekanan absolut (M.R. Riazi, T.A. Albahri, dan A.H. Alqattan 
(2003). Setiap jenis bahan bakar memiliki nilai Reid Vapor Pressure yang berbeda-
beda. Menurut Dharmayanti, Octaviana & Mulyani (2016) semakin besar nilai dari 
RVP maka bensin akan semakin mudah untuk menguap.  
Volatilitas merupakan kemudahan bensin untuk menguap. Bensin dengan 
volatilitas tinggi akan cepat untuk menguap, bensin volatilitas rendah 
lambat menguap. Bensin yang baik yaitu bensin yang memiliki nilai 
volatilitas yang tepat untuk iklim di mana bensin itu digunakan (Philip 
Kristanto, 2016 : 69). 
Kualitas bahan bakar yang baik dinyatakan dengan bilangan oktan (octane number). 
Bilangan oktan adalah suatu angka sebagai spesifikasi bahan bakar  memiliki 
kemampuan bertahan dalam tekanan kompresi (Utomo Ramelan, 2015). Semakin 
besar angka oktan suatu bahan bakar, semakin besar kompresi yang dapat 
dihasilkan oleh campuran bahan bakar dan udara di dalam silinder mesin sehingga 
performa motor akan lebih bagus.  
a. Pertalite 
Pertalite merupakan jenis bahan bakar minyak (BBM) baru dengan 
kandungan angka oktan 90. Pertalite dihasilkan dengan adanya penambahan zat 
aditif pada proses kilang minyak. Komposisi pertalite yaitu heptana 10% dan 
oktanta 90% serta zat aditif EcoSAVE. Zat aditif EcoSAVE ini bukan untuk 
meningkatkan angka oktan namun untuk pembakaran lebih bersih, hemat dan 
ramah lingkungan (P. Nara Wiryawan, G. Widayana,  K. Rihendra Dantes, 2017). 
Sesuai data dari pertamina pertalite mempunyai angka oktan 90 dan memiliki nilai 








Pertamax merupakan jenis bahan bakar minyak (BBM) yang memiliki 
angka oktan 92. Pertamax dihasilkan dengan adanya penambahan zat aditif pada 
saat proses kilang minyak. Sesuai data dari pertamina pertamax memiliki angka 
oktan 92 dan memiliki nilai tekanan uap antara 45 kPa s/d 60 kPa. 
c. Pertamax Turbo 
Pertamax turbo merupakan jenis bahan bakar minyak (BBM) yang 
memiliki angka oktan 98. Pertamax turbo merupakan bahan bakar dengan kualitas 
yang lebih baik karena kandungan campuran dalam pertamax turbo mempunyai 
batasan kadar tertentu. Sesuai data dari pertamina pertamax turbo memiliki RON 
98 dan memiliki tekanan uap antara 45 kPa s/d 60 kPa. 
5. Penguapan Bahan Bakar Metode Bubbling 
Metode bubbling pada vapor carburetor digunakan untuk menciptakan 
turbulensi pada bahan bakar di dalam ruang penguapan. Terjadinya turbulensi pada 
bahan bakar cair akan mempercepat proses penguapan pada bahan bakar itu sendiri. 
Berdasarkan desain vapor carburetor Ashfar K.R (1976) metode bubbling 
digunakan untuk menguapkan bahan bakar dengan menciptakan gelembung-
gelembung udara pada ruang penguapan. Gelembung udara dapat tercipta karena 
udara dari luar dipaksakan masuk ke dalam bahan bakar pada ruang penguapan. 
Udara dapat masuk karena adanya kevakuman di dalam ruang penguapan yang 
berasal dari kevakuman yang berada pada ruang bakar saat terjadi langkah hisap. 
Dengan metode ini akan tercipta turbulensi pada bahan bakar dan menyebabkan 
bahan bakar akan lebih cepat untuk menguap. 
 
Gambar 2. 4 Skema Metode Bubbling (Sumber : Moh’d Abu-Qudais, K.R. Asfar, 





Dalam penelitian Balaprakash & V. Ganesan (2016) menggunakan metode 
bubbling pada vapor carburetor untuk menciptakan turbulensi pada bahan bakar di 
dalam ruang penguapan (vapor chamber) dengan dasar desain yang serupa dengan 
Ashfar K.R (1976). Hasil dari penelitian ini adalah konsumsi bahan bakar yang 
lebih hemat daripada mesin yang menggunakan karburator konvensional serta emisi 
gas buang yang dihasilkan lebih rendah. 
6. Konsumsi Bahan Bakar 
Banyaknya volume bahan bakar yang digunakan mesin untuk 
menghasilkan sebuah tenaga merupakan tingkat konsumsi bahan bakar suatu mesin. 
Untuk mengukur tingkat konsumsi bahan bakar suatu mesin dapat digunakan dua 
teknik (BPM Arends & H  Berenschot, 1980: 26). Teknik pertama dengan 
mengukur jarak yang dapat ditempuh dengan menggunakan bahan bakar sebanyak 
1 liter. Teknik kedua dengan menghitung volume konsumsi bahan bakar yang 
dihabiskan untuk menempuh jarak 100 kilometer.  
Untuk menghitung konsumsi bahan bakar suatu mesin dalam keadaan 
diam (tidak berjalan) dapat dilakukan dengan menghitung konsumsi bahan bakar 
setiap proses siklus pembakaran. Pada pengujian konsumsi bahan bakar motor, 
konsumsi diukur sebagai laju aliran massa bahan bakar per satuan waktu (Phillip 
Kristanto, 2015: 26). Konsumsi bahan bakar dihitung dengan banyaknya volume 
bahan bakar yang digunakan dalam kurun waktu menit dengan putaran mesin 
tertentu.  
B. Kerangka Berpikir 
Jumlah konsumsi bahan bakar minyak di Indonesia selalu terjadi 
peningkatan. Hal ini akan menyebabkan cepat atau lambatnya cadangan bahan 
bakar minyak yang ada akan habis jika tidak ditemukan sumber baru. Kendaraan 
bermotor menjadi sektor terbesar dalam penggunaan konsumsi bahan bakar 
minyak. Penggunaan vapor carburetor pada kendaraan motor bensin berpengaruh 
pada konsumsi bahan bakar yang lebih irit dibandingkan dengan penggunaan 
karburator konvensional. Karena pada vapor carburetor bahan bakar minyak 





lebih homogen yang menyebabkan konsumsi bahan bakar lebih irit. Jenis bahan 
bakar yang digunakan mempunyai pengaruh terhadap konsumsi bahan bakar karena 
setiap bahan bakar mempunyai spesifikasi masing-masing. Semakin besar nilai 
Reid Vapor Pressure (RVP) akan semakin mudah bahan bakar untuk menguap. 
Penelitian ini dilakukan terhadap tingkat konsumsi bahan bakar sepeda 
motor supra fit mengunakan vapor carburetor. Digunakan tiga jenis bahan bakar 
minyak (RON 90, RON 92, RON 98) yang diberikan perlakuan turbulensi dengan 
metode bubbling untuk mengubah bentuk bahan bakar cair menjadi uap. Pengujian 
dalam penelitian ini dilakukan pada sepeda motor supra fit dalam keadaan diam. 
Pengujian dilakukan dengan kurun waktu menit untuk mengetahui berapa volume 
bahan bakar yang dihabiskan setiap menit. Hasil pengujian ini akan dibandingkan 
dengan tingkat konsumsi bahan bakar sepeda motor supra fit dengan karburator 
konvensioanal untuk mengetahui tingkat kehematan konsumsi bahan bakar antara 
menggunakan karburator konvensional dan vapor carburetor.  
 








C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kajian pustaka dan kerangka berfikir sebelumnya, maka 
dapat diambil hipotesis untuk jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada 
penelitian ini: 
1. Terdapat perbedaan tingkat konsumsi bahan bakar pada sebelum dan sesudah 
penggunaan vapor carburetor. 
2. Terdapat perbedaan pada penggunaan variasi bahan bakar pada vapor 
carburetor dengan metode bubbling terhadap konsumsi bahan bakar pada 
sepeda motor Supra Fit. 
3. Terdapat perbedaan tingkat keefektifan bahan bakar pada setiap jenis bahan 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat dilaksanakan penelitian ini yaitu di Laboratorium Otomotif 
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Kampus V Universitas Sebelas Maret yang beralamat di Jl. Ahmad 
Yani No.200 Pabelan, Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini berlangsung selama 7 bulan antara bulan Januari 2019 
sampai dengan bulan Juli 2019. Waktu penelitian terhitung dari persetujuan 
judul hingga tahap akhir penelitian. Adapun waktu penelitian sebagai berikut : 
a. Pengajuan Judul  : 19 Januari 2019 
b. Pembuatan Proposal  : 21 Januari – 20 Maret 2019 
c. Seminar Proposal  : 26 Maret 2019 
d. Revisi Proposal  : 28 – 30 Maret 2019 
e. Perizinan Penelitian  : 22 – 24 April 2019 
f. Persiapan Penelitian  : 21 Januari – 31 Maret 2019 
g. Pelaksanaan Penelitian : 1 April – 1 Mei 2019 
h. Analisis dan Pembahasan : 5 – 15 Mei 2019 
i. Penyusunan Laporan  : 20 Mei – Juni 2019 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan desain penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan metode eksperimen. Metode eksperimen digunakan 
untuk mencari hubungan sebab akibat dengan cara mengkaji hasil kelompok 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan. 
Hasil penelitian ini akan dijelaskan secara deskriptif berdasarkan data-data yang 
diperoleh selama eksperimen. Penelitian ini menekankan pada konsumsi bahan 
bakar dengan jenis bahan bakar yang berbeda pada sepeda motor supra fit 





beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian untuk dianalisis dan untuk 
membandingkan variabel yang satu dengan yang lain. Variabel dalam penelitian ini 
antara lain: 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang menyebabkan perubahan 
pada variabel lain atau penyebab munculnya variabel terikat (Sugiyono, 2014 
: 39). Variabel bebas ini dilakukan manipulasi sehingga mempengaruhi pada 
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variabel bebas  
adalah variasi bahan bakar yang digunakan, dan metode penguapan bubbling 
pada vapor carburetor. 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang menyesuaikan sesuai 
dengan variabel bebas yang ada. Variabel terikat inilah yang menyatakan 
akibat dari perubahan dari variabel bebas. Ada atau tidaknya variabel terikat 
tergantung dari ada atau tidaknya variabel bebas. Dengan kata lain variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam 
penelitian ini konsumsi bahan bakar pada sepeda motor supra fit yang menjadi 
variabel terikat. 
c. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol sebagai pengendali agar hasil penelitian atau variabel 
terikat tidak dipengaruhi oleh variabel lain, melainkan variabel bebas yang 
diberikan. Variabel kontrol ini dikendalikan supaya tidak menghilangkan 
pengaruh variabel bebas yang diberikan. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel kontrol adalah: 
1) Sepeda motor yang digunakan adalah sepeda motor supra fit tahun 2006 
dalam keadaan standar. 
2) Bahan bakar RON 90, RON 92, RON 98. 
3) 50 ml volume bahan bakar. 






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian, sehingga dalam 
suatu penelitian, keseluruhan objek penelitian yang menjadi subjek sumber 
peneliti (Arikunto, 2013 : 173). Populasi dalam penelitian ini adalah sepeda 
motor Supra Fit. 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, yang 
hasilnya dianggap dapat mewakili dari keseluruhan populasi (Arikunto, 2013 : 
174). Dikarenakan dalam penelitian ini tidak memungkinkan untuk 
mempelajari semua karakteristik yang terdapat pada populasi maka perlu 
menentukan sampel yang ingin dipelajari. Sampel dalam penelitian ini adalah 
konsumsi bahan bakar pada mesin sepeda motor Supra Fit tahun 2006 dengan 
nomor polisi B 6980 VEN. 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik purposive sampling atau sampel dengan tujuan maksud 
tertentu. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan tujuan dari 
penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor 
Supra Fit dengan variasi putaran mesin 1500 rpm, 3500, dan 5500 rpm. 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah sepeda motor supra fit 
tahun 2006 dan hasil konsumsi bahan bakar menggunakan vapor carburetor dengan 
metode bubbling dan karburator standar. Data didapat dari hasil eksperimen 
konsumsi bahan bakar RON 90, RON 92, dan RON 98. Jumlah data dari setiap 
eksperimen diperoleh 3 data. Jadi jumlah data yang diperoleh dari semua pengujian 
sebanyak 18 buah. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data dengan cara eksperimen, dokumentasi, dan observasi yang 






Pengumpulan data dengan cara melakukan percobaan terhadap suatu 
hal. Dalam penelitian ini data diperoleh dari pengujian secara langsung yang 
dilakukan terhadap konsumsi bahan bakar sepeda motor supra fit menggunakan 
vapor carburetor dengan metode penguapan bubbling pada putaran mesin 
1500 rpm, 3500 rpm, dan 5500 rpm. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data hasil pengujian yang 
dilakukan terhadap spesimen, gambar, dan video yang diambil selama proses 
penelitian. 
3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran realistik yang 
terjadi selama proses percobaan. Jenis observasi pada penelitian ini adalah jenis 
observasi pertisipasi pasif di mana peneliti hanya berperan sebagai pengamat 
yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan. 
Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
melakukan eksperimen setiap variabel. Dalam eksperimen ini menggunakan bahan 
bakar sebanyak 50 ml pada gelas ukur yang akan dihitung waktunya menggunakan 
stopwatch untuk mengetahui lamanya bahan bakar habis digunakan. Setelah bahan 
bakar habis waktu pada stopwatch dihentikan. Perolehan waktu dicatat dan 
dikonversikan menjadi volume bahan bakar per satuan waktu untuk mempermudah 
analisis data. Setiap variabel bebas dilakukan tiga kali pengujian dan hasilnya akan 
direrata. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem bahan bakar 
konvensional (karburator) standar pada sepeda motor supra fit dan vapor 
carburetor yang akan digunakan pada sepeda motor supra fit untuk dilakukan 
eksperimen terhadap konsumsi bahan bakar RON 90, RON 92, dan RON 98 pada 
karburator standar dan vapor carburetor menggunakan metode penguapan 





sebuah penelitian baik berupa peralatan maupun bahan yang akan digunakan dalam 
eksperimen. Sarana pendukung tersebut antara lain: 
1. Alat 
a. Tool Set 
Tool Set merupakan peralatan lengkap yang digunakan untuk melakukan 
bongkar pasang dan penyetelan pada komponen penelitian. 
 
Gambar 3. 1 Tool Set 
b. Tachometer 
Tachometer digunakan untuk mengetahui besar putaran mesin dalam satuan 
rpm (rotation per minute). Alat ini digunakan untuk menyesuaikan putaran 
mesin sesuai dengan variasi yang digunakan.  
 
Gambar 3. 2 Tachometer 
c. Gelas Ukur 
Gelas ukur digunakan untuk menakar banyaknya volume bahan bakar yang 






Gambar 3. 3 Gelas Ukur 
d. Stopwatch 
Stopwatch digunakan untuk menghitung waktu yang diperlukan bahan 
bakar sampai habis pada saat pengujian berlangsung. 
 
Gambar 3. 4 Stopwatch 
e. Alat tulis 












a. Sepeda Motor Supra Fit tahun 2006 
 
Gambar 3. 5 Sepeda Motor Supra Fit 
Pada penelitian ini menggunakan mesin sepeda motor Supra Fit 
tahun 2006 dengan spesifikasi mesin sebagai berikut: 
Tipe mesin   : 4 langkah, SOHC berpendingin udara 
Sistem bahan bakar  : Karburator 
Diameter x Langkah  : 50 mm x 49,5 mm 
Volume langkah  : 97,1 cc 
Perbandingan kompresi : 9,0 : 1 
Daya maksimum  : 7,3 PS pada 8000 rpm 
Torsi maksimum  : 0,74 kgf.m pada 6000 rpm 
b. Karburator 
Karburator sebagai sistem bahan bakar standar pada sepeda motor supra fit 
yang akan digunakan sebagai pembanding hasil penelitian. 
 





c. Vapor Carburetor 
Vapor carburetor sebagai inovasi pada sistem bahan bakar sepeda motor 
supra fit. Vapor carburetor mempunyai komponen sebagai berikut: 
1) Ruang penguapan 
Ruang penguapan berbentuk tabung berbahan plastik dengan ukuran 57 
mm x 57 mm x 180 mm dan dilengkapi dengan saluran masuk 
berdiameter 25,4 mm berbahan pipa PVC dengan dua katup penyetel. 
Salah satu pipa dicelupkan ke dalam bahan bakar, pipa lain diposisikan 
tanpa kontak bahan bakar.  
 
Gambar 3. 7 Ruang Penguapan 
2) Katup kontrol 
Katup kontrol menggunakan kran air yang dipasang pada kedua saluran 
masuk. 
 





3) Throttle valve 
Throttle valve menggunakan katup gas yang terdapat pada karburator. 
 
Gambar 3. 9 Throttle Valve 
4) Water separator  
Water separator berbentuk tabung kecil berbahan plastik yang 
dilengkapi dengan selang untuk mensirkulasikan bahan bakar dari ruang 
penguapan menuju water separator maupun sebaliknya dengan tujuan 
untuk memisahkan air maupun uap air yang terdapat pada bahan bakar 
akibat reaksi yang terjadi antara bahan bakar dan udara. Water separator 
dipasang lebih rendah dari ruang penguapan. 
 
Gambar 3. 10 Water Separator 
5) Pompa bahan bakar 
Pompa bahan bakar digunakan untuk mengalirkan bahan bakar dari 






Gambar 3. 11 Pompa Bahan Bakar 
d. Bahan bakar  
Bahan bakar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertalite, pertamax, 
dan pertamax turbo dengan angka oktan masing-masing 90, 92, dan 98. 
G. Teknik Analisis Data 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode studi eksperimen. Data yang diperoleh dari hasil 
eksperimen yang telah dilakukan akan dimasukkan ke dalam tabel dan disajikan 
dalam bentuk grafik. Data tersebut dideskripsikan dan dibandingkan antara mesin 
standar menggunakan modifikasi sistem bahan bakar vapor carburetor dengan 
mesin standar tanpa modifikasi sistem bahan bakar. Data tersebut akan 
dikelompokkan berdasarkan variasi putaran mesin yang telah ditentukan yaitu 1500 





H. Prosedur Penelitian 
 
Gambar 3. 12 Bagan Alur Penelitian 
1. Proses Metode Bubbling pada Vapor Carburetor 
Pada penelitian ini menggunakan tiga bahan bakar yang berbeda. 
Secara prinsip, cara kerja vapor carburetor yaitu menggunakan kevakuman 
mesin untuk memasukkan uap bahan bakar ke dalam mesin. Pada saat mesin 
melakukan langkah hisap maka akan timbul kevakuman pada intake manifold. 
Saluran masuk vapor carburetor akan dipasangkan pada intake manifold, 
sehingga kevakuman akan masuk ke dalam vapor carburetor. Proses 
penguapan bahan bakar memanfaatkan kevakuman dari mesin. Dengan 
kevakuman yang ada akan memaksakan udara masuk ke dalam ruang 
penguapan dan menciptakan gelembung pada bahan bakar untuk membantu 
proses penguapan. Uap bahan bakar yang tercipta di ruang penguapan akan 





ke dalam mesin untuk menciptakan campuran uap bahan bakar dan udara yang 
sesuai. Campuran uap bahan bakar dan udara akan masuk ke dalam mesin, dan 
mesin pun melakukan pembakaran pada akhir langkah kompresi.  
 
Gambar 3. 13 Metode Bubbling Vapor Carburetor 
2. Pegujian dengan Karburator  
Pengujian terhadap tinkgat konsumsi bahan bakar pada sepeda motor 
supra fit dengan karburator dilakukan untuk mengetahui tingkat konsumsi 
bahan bakar dalam keadaan standar yang nantinya data hasil pengujian akan 
digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini. Adapun langkah-langkah 
pengujian konsumsi bahan bakar menggunakan karburator sebagai berikut: 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk eksperimen. 
b. Melakukan tune-up pada mesin yang digunakan dalam pengujian. 
c. Memanaskan mesin selama ± 5 menit pada putaran mesin iddle untuk 
mendapat suhu kerja mesin. 






e. Pengujian dilakukan dengan kondisi mesin tanpa beban (transmisi dalam 
posisi netral) 
f. Menyiapkan gelas ukur dan mengisi gelas ukur dengan bahan bakar RON 
90 dengan volume bahan bakar sebanyak 50 ml. 
g. Memasang gelas ukur ke saluran bahan bakar karburator. 
h. Hidupkan mesin dan lalu hitung waktu dengan stopwatch. 
i. Penghitungan waktu dihentikan saat bahan bakar pada gelas ukur habis 
sebanyak 50 ml dan mesin langsung dimatikan. 
j. Catat waktu yang dihasilkan selama pengujian pada tabel yang disediakan. 
k. Beri jeda waktu selama 5 menit antara pengujian selanjutnya untuk proses 
pendinginan mesin. 
l. Mengulangi langkah (d) sampai (j) sebanyak 3 kali untuk setiap pengujian 
berdasarkan putaran mesin yang telah ditentukan. 
m. Pengujian (d) sampai (j) dilakukan kembali dengan tiga putaran mesin 
1500 rpm, 500 rpm dan 5500 rpm. 
n. Mengulangi langkah (d) sampai (j) dengan bahan bakar RON 92 kemudian 
bahan bakar RON 98 secara bergantian. 
3. Pengujian dengan Vapor Carburetor 
Pengujian menggunakan vapor carburetor pada sepeda motor supra 
fit dengan dilakukan untuk mendapatkan data tingkat konsumsi bahan bakar. 
Data hasil pengujian akan dibandingkan dengan data konsumsi bahan bakar 
menggunakan karburator standar. Dari hasil perbandingan dapat dianalisis 
pengaruh penggunaan vapor carburetor terhadap tingkat konsumsi bahan 
bakar. Adapun langkah-langkah dalam pengujian konsumsi bahan bakar 
menggunakan vapor carburetor sebagai berikut: 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk eksperimen. 
b. Melakukan tune-up pada mesin yang digunakan dalam pengujian. 
c. Memanaskan mesin selama ± 5 menit pada putaran mesin iddle untuk 
mendapat suhu kerja mesin. 






e. Pengujian dilakukan dengan kondisi mesin tanpa beban (transmisi dalam 
posisi netral) 
f. Menyiapkan gelas ukur dan mengisi gelas ukur dengan bahan bakar RON 
90 dengan volume bahan bakar sebanyak 50 ml. 
g. Memasang gelas ukur ke saluran bahan vapor carburetor. 
h. Hidupkan mesin dan lalu hitung waktu dengan stopwatch. 
i. Penghitungan waktu dihentikan saat bahan bakar pada gelas ukur habis 
sebanyak 50 ml dan mesin langsung dimatikan. 
j. Catat waktu yang dihasilkan selama pengujian pada tabel yang disediakan. 
k. Beri jeda waktu selama 5 menit antara pengujian selanjutnya untuk proses 
pendinginan mesin. 
l. Mengulangi langkah (d) sampai (j) sebanyak 3 kali untuk setiap pengujian 
berdasarkan putaran mesin yang telah ditentukan. 
m. Pengujian (d) sampai (j) dilakukan kembali dengan tiga putaran mesin 
1500 rpm, 500 rpm dan 5500 rpm. 
n. Mengulangi langkah (d) sampai (j) dengan bahan bakar RON 92 kemudian 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data  
Pengujian terhadap penggunaan vapor carburetor pada mesin supra 
fit sudah dilakukan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat konsumsi bahan bakar mengggunakan karburator konvensional dan 
sesudah menggunakan vapor carburetor. Jenis bahan bakar yang digunakan 
dalam penelitian ini RON 90, RON 92, dan RON 98. Berikut merupakan hasil 
pengujian konsumsi bahan bakar pada sepeda motor supra fit. 
a. Pengujian Karburator Konvensional 
Karburator konvensional merupakan sistem bahan bakar standar 
yang digunakan pada sepeda motor supra fit. Pengujian konsumsi bahan 
bakar dengan karburator konvensional dilakukan untuk mengetahui 
tingkat konsumsi bahan bakar dalam keadaan standar. Pengujian dilakukan 
dengan menghitung waktu yang dibutuhkan untuk menghabiskan 50 ml 
bahan bakar pada kondisi putaran mesin 1500 rpm, 3500 rpm, dan 5500 
rpm. Setiap bahan bakar dan setiap kondisi mesin dilakukan tiga kali 
percobaan kemudian data yang dihasilkan direrata. Hasil waktu yang 
diperoleh dikonversikan dengan jumlah bahan bakar yang diuji menjadi 
satuan ml/menit.  
Data yang dihasilkan pada pengujian konsumsi bahan bakar 
menggunakan karburator konvensional menunjukkan bahwa setiap jenis 
bahan bakar memiliki hasil yang berbeda-beda pada setiap kondisi 
pengujian. Perbedaan tingkat konsumsi setiap jenis bahan bakar 
sebagaimana pada Tabel 4.1.  Data ini akan digunakan sebagai 










RON 90 RON 92 RON 98 
1500 
1 3,48 2,44 3,06 
2 3,50 2,54 2,84 
3 3,37 2,57 3,05 
Rata-rata 3,45 2,52 2,98 
3500 
1 7,81 7,67 8,83 
2 7,35 7,54 8,68 
3 7,16 8 8,45 
Rata-rata 7,44 7,74 8,65 
5500 
1 11,04 12,41 10,59 
2 11,57 11,76 10,92 
3 11,74 11,74 11,29 
Rata-rata 11,45 11,97 10,93 
Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Karburator Konvensional 
b. Pengujian Vapor Carburetor  
Vapor carburetor merupakan alat yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai pengganti karburator konvensional pada sepeda 
motor supra fit untuk menghemat konsumsi bahan bakar. . Pengujian 
konsumsi bahan bakar dengan vapor carburetor dilakukan untuk 
mengetahui tingkat konsumsi bahan bakar setelah dilakukan modifikasi 
sistem bahan bakar pada sepeda motor supra fit. Pengujian dilakukan 
dengan menghitung waktu yang dibutuhkan untuk menghabiskan 50 ml 
bahan bakar pada kondisi putaran mesin 1500 rpm, 3500 rpm, dan 5500 
rpm. Setiap bahan bakar dan setiap kondisi mesin dilakukan tiga kali 
percobaan kemudian data yang dihasilkan direrata. Hasil waktu yang 
diperoleh dikonversikan dengan jumlah bahan bakar yang diuji menjadi 





Data yang dihasilkan pada pengujian konsumsi bahan bakar 
menggunakan vapor carburetor menunjukkan bahwa adanya penurunan 
tingkat konsumsi pada setiap jenis bahan bakar. Penurunan tingkat 
konsumsi setiap jenis bahan bakar berbeda-beda pada setiap kondisi 
pengujian. Perbedaan tingkat konsumsi setiap jenis bahan bakar 
sebagaimana pada Tabel 4.2. Data ini akan dibandingkan dengan hasil data 
pengujian menggunakan karburator untuk mengetahui besar penurunan 




RON 90 RON 92 RON 98 
1500 
1 2,51 2,30 2,45 
2 2,45 2,31 2,44 
3 2,47 2,34 2,48 
Rata-rata 2,48 2,32 2,45 
3500 
1 5,98 3,77 5,80 
2 5,92 4,34 4,97 
3 5,88 4,46 5,02 
Rata-rata 5,93 4,19 5,26 
5500 
1 7,69 7,79 8,55 
2 7,84 8,13 9,34 
3 7,91 7,43 9,17 
Rata-rata 7,81 7,78 9,02 
Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Vapor Carburetor 
c. Perbandingan Hasil Karburator Konvensional dan Vapor Carburetor 
Data konsumsi bahan bakar pada sepeda motor supra fit yang 
diperoleh dari pengujian menggunakan karburator konvensional akan 
dibandingkan dengan data konsumsi bahan bakar dari pengujian 
menggunakan vapor carburetor untuk mengetahui besar perbedaan 





menunjukkan perbandingan konsumsi bahan bakar menggunakan 
karburator konvensional dengan vapor carburetor. 
 
Gambar 4. 2 Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar 
2. Hasil Uji Hipotesis 
a. Pengaruh Vapor Carburetor 
Data hasil uji menggunakan vapor carburetor menunjukkan 
adanya pengaruh penggunaan vapor carburetor terhadap konsumsi bahan 
bakar paa sepeda motor supra fit. Sesuai dengan data yang diperoleh dari 
hasil pengujian menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat konsumsi 
bahan bakar pada penggunaan karburator konvensional dan vapor 
carburetor. Vapor carburetor mampu mengurangi konsumsi bahan bakar 
RON 90 sebesar 26,73%, RON 92 sebesar 29,60%, dan RON 98 sebesar 
24,82%. Adanya pengaruh penggunaan vapor carburetor terhadap 
konsumsi bahan bakar sesuai dengan hipotesis 1, sehingga hipotesis 1 
diterima. 
b. Penggunaan Variasi Bahan Bakar pada Vapor Carburetor 
Data hasil uji konsumsi tiga jenis bahan bakar menggunakan 



























penguapan setiap bahan bakar berbeda. Berdasarkan dari data hasil 
pengujian bahwa terdapat perbedaan tingkat penguapan masing masing 
jenis bahan bakar sehingga tingkat konsumsi bahan bakar pada setiap jenis 
bahan bakar juga berbeda. Tingkat konsumsi RON 90  sebesar 16,21 
ml/menit, RON 92  sebesar 14,28 ml/menit, RON 98 sebesar 16,87 
ml/menit. Adanya perbedaan pada penggunaan variasi bahan bakar pada 
vapor carburetor sesuai dengan hipotesis 2, sehingga hipotesis 2 diterima. 
c. Efektifitas Bahan Bakar 
Data hasil uji konsumsi tiga jenis bahan bakar menggunakan 
vapor carburetor menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
konsumsi bahan bakar pada kondisi putaran mesin yang berbeda. Setiap 
jenis bahan bakar mempunyai karakteristik yang berbeda pada setiap 
kondisi putararan mesin. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari hasil data 
hasil pengujian bahwa setiap bahan bakar mempunyai tingkat konsumsi 
bahan bakar yang berbeda pada kondisi putaran mesin yang berbeda. RON 
92 merupakan jenis bahan bakar yang paling efektif dibandingkan dengan 
RON 90 dan RON 98 yakni dengan harga penurunan konsumsi bahan bakar 
sebesar 29,60%. Adanya perbedaan tingkat efektifitas bahan bakar antara 
ketiga jenis bahan bakar yang diuji sesuai dengan hipotesis 3, sehingga 
hipotesis 3 diterima. 
B. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Analisis Hasil Uji Karburator Konvensional 
Pengujian konsumsi bahan bakar menggunakan karburator 
konvensional ini dimaksudkan untuk mengetahui besar konsumsi masing-
masing bahan bakar dengan sistem bahan bakar standar. Pengujian ini 
dilakukan dangan menghitung waktu yang dibutuhkan untuk menghabiskan 
sebanyak 50 ml bahan bakar. Adapun alat yang digunakan adalah karburator 
konvensional sebagaimana sistem bahan bakar standar bawaan sepeda motor 
supra fit. Hasil pengujian konsumsi bahan bakar karburator konvensional dapat 





Hasil uji konsumsi bahan bakar menggunakan karburator 
konvensional menunjukkan bahwa RON 90 memiliki tingkat konsumsi sebesar 
7,45 ml/menit, RON 92 memiliki tingkat konsumsi sebesar 7,41 ml/menit, dan 
RON 98 memiliki tingkat konsumsi sebesar 7,52 ml/menit.  
Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa tingkat konsumsi 
bahan bakar setiap jenis bahan bakar pada karburator konvensional berbeda-
beda. Dari data tersebut menunjukkan bahwa RON 92 merupakan jenis bahan 
bakar yang mempunyai tingkat konsumsi bahan bakar yang paling irit. Hasil 
ini akan digunakan sebagai patokan untuk menentukan tingkat penurunan 
konsumsi bahan bakar pada penggunaan vapor carburetor. 
2. Analisis Hasil Uji Vapor Carburetor 
Pengujian konsumsi bahan bakar menggunakan vapor carburetor ini 
dimaksudkan untuk mengetahui besar konsumsi bahan bakar sepeda motor 
supra fit setelah di lakukan modifikasi pada sistem bahan bakar. Pengujian ini 
dilakukan dangan menghitung waktu yang dibutuhkan untuk menghabiskan 
sebanyak 50 ml bahan bakar. Adapun alat yang digunakan adalah vapor 
carburetor dengan ruang penguapan (vapor chamber) berbahan plastik dengan 
ukuran 57 mm x 57 mm x 180 mm dan menggunakan saluran masuk 
berdiameter 25,4 mm  berbahan pipa PVC dengan dua katup penyetel disertai 
water separator untuk memisahkan uap air dengan bahan bakar sesuai dengan 
alat yang digunakan Sonparate dkk (2015). Hasil pengujian konsumsi bahan 
bakar vapor carburetor dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Penggunaan vapor carburetor dimaksudkan untuk mengubah wujud 
bahan bakar cai menjadi uap bahan bakar. Pada penggunaan vapor carburetor 
bahan bakar yang masuk ke dalam mesin merupakan bentuk uap dari bahan 
bakar sehingga membuat campuran bahan bakar dengan udara semakin kurus 
dan lebih homogen. Uap bahan bakar dihasilkan pada vapor carburetor dengan 
metode bubbling yaitu dengan cara menciptakan turbulensi dalam bahan bakar 
di ruang penguapan. Turbulensi pada bahan bakar diciptakan dengan 
melewatkan udara pada bahan bakar sehingga terjadi gelembung udara dala 





(USA’s Enviromental Protection Agency, 2008). Gelembung udara yang 
diciptakan sesuai dengan tingkat kevakuman pada mesin, sehingga kebutuhan 
uap bahan bakar akan terpenuhi sesuai dengan kebutuhan mesin. Semakin 
besar kevakuman pada mesin maka semakin banyak gelembung yang 
dihasilkan pada ruang penguapan. Metode bubbling digunakan pada penelitian 
Balaprakash (2016), Sonparate (2015) dan Moh’d Abu-Qudais (2001). 
Dalam vapor carburetor harus dilakukan pengaturan campuran uap 
bahan bakar dengan udara tambahan untuk menyesuaikan campuran bahan 
bakar dan udara yang ideal. Pengaturan dilakukan dengan dua katup penyetel 
pada saluran vapor carburetor. Seperti pada karburator konvensional, 
campuran antara uap bahan bakar dan udara pada vapor carburetor harus 
sesuai. Campuran bahan bakar yang tidak sesuai akan menyebabkan mesin sulit 
hidup dan putaran mesin menjadi tidak stabil. Perbandingan antara  campuran 
uap bahan bakar dan udara pada setiap kondisi putaran mesin berbeda-beda. 
Pada putaran rendah atau idle campuran uap bahan bakar dan udara 
membutuhkan tambahan udara sedikit namun pada putaran tinggi diperlukan  
tambahan udara lebih banyak. Adanya tambahan udara ini mebuat mesin lebih 
sensitif. Pembukaan katup udara tambahan yang terlalu banyak membuat 
mesin sulit hidup, sedangkan pembukaan katup udara tambahan yang terlalu 
sedikit membuat mesin akan mudah mati karena campuran uap bahan bakar 
yang masuk ke dalam mesin cenderung lebih gemuk. 
Pada penggunaan vapor carburetor menyebabkan penurunan kualitas 
bahan bakar yang disirkulasikan untuk mendapatkan uap bahan bakar. Hal ini 
terlihat pada perubahan warna bahan bakar sebelum dilakukan pengujian dan 
sesudah dilakukan pengujian. Setelah dilakukan pengujian warna bahan bakar 
menjadi kehitaman dan kemampuan bahan bakar untuk menguap cenderung 
berkurang sehingga mesin akan sulit hidup. Hal ini dikarenakan karena 
sebagian unsur bahan bakar terlepas pada saat proses penguapan. Masalah ini 
diatasi dengan penggantian bahan bakar secara berkala selama satu jam 






Hasil uji konsumsi bahan bakar menggunakan vapor carburetor 
menunjukkan bahwa RON 90 memiliki tingkat konsumsi sebesar 5,41 
ml/menit, RON 92 memiliki tingkat konsumsi sebesar 4,76 ml/menit, dan RON 
98 memiliki tingkat konsumsi sebesar 5,58 ml/menit. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa terjadinya penurunan tingkat konsumsi bahan bakar pada 
ketiga jenis bahan bakar. RON 92 merupakan bahan bakar yang paling irit 
dalam penggunaan vapor carburetor sebagaimana pada penggunaan 
karburator konvensional. 
Berdasarkan hasil tersebut, sesuai dengan teori Balaprakash (2016) 
yang mengatakan bahwa metode bubbling pada vapor carburetor membuat 
campuran bahan bakar dengan udara semakin kurus dan mampu mengurangi 
konsumsi bahan bakar.  
3. Analisis Perbandingan Hasil Uji Bahan Bakar 
a. RON 90 
RON 90 merupakan bahan bakar yang sesuai dengan spesifikasi 
mesin sepeda motor supra fit yaitu dengan rasio kompresi 9 sampai 10. 
RON 90 memiliki nilai Reid Vapor Pressure sebesar 58 kPa. Hasil 
pengujian konsumsi RON 90 dengan karburator konvensional pada tiga 
kondisi putaran mesin menunjukkan rerata konsumsi sebesar 7,45 
ml/menit. Hasil pengujian konsumsi RON 90 dengan vapor carburetor 
pada tiga kondisi putaran mesin menunjukkan rerata konsumsi sebesar 5,41 
ml/menit. Gambar 4.2 menunjukkan perbedaan tingkat konsumsi pada 
RON 90 menggunakan karburator konvensional dan vapor carburetor pada 
setiap kondisi putaran mesin. 
Pada penggunaan vapor carburetor terjadi penurunan konsumsi 
bahan bakar RON 90 pada setiap kondisi putaran mesin yang berbeda 
dibandingkan dengan penggunaan karburator konvensional. Penurunan 
konsumsi bahan bakar RON 90 menggunakan vapor carburetor sebesar 






Gambar 4. 3 Konsumsi RON 90 
b. RON 92 
RON 92 mempunyai nilai Reid Vapor Pressure 59,3 kPa dan 
memiliki rasio kompresi 10 sampai 11. Kemudahan menguap RON 92 
lebih tinggi daripada RON 90. Hasil pengujian konsumsi RON 92 dengan 
karburator konvensional pada tiga kondisi putaran mesin menunjukkan 
rerata konsumsi sebesar 7,41 ml/menit. Hasil pengujian RON 92 dengan 
vapor carburetor pada tiga kondisi putaran mesin menunjukkan rerata 
konsumsi sebesar 4,76 ml/menit. Gambar 4.3 menunjukkan perbedaan 
tingkat konsumsi pada RON 92 dengan karburator konvensional dan vapor 
carburetor pada setiap kondisi putaran mesin. 
Pada penggunaan vapor carburetor terjadi penurunan konsumsi 
bahan bakar RON 92 pada setiap kondisi putaran mesin yang berbeda 
dibandingkan dengan penggunaan karburator konvensional. Penurunan 
konsumsi bahan bakar RON 92 pada penggunaan vapor carburetor sebesar 






















Gambar 4. 4 Konsumsi RON 92 
c. RON 98  
RON 98 mempunyai kemudahan menguap paling tinggi diantara 
RON 90 dan RON 92. Hasil pengujian RON 98 dengan karburator 
konvensional pada tiga kondisi putaran mesin menunjukkan rerata 
konsumsi bahan bakar sebesar 7,52 ml/menit. Hasil pengujian RON 98 
dengan vapor carburetor carburetor pada tiga kondisi putaran mesin 
menunjukkan rerata konsumsi bahan bakar sebesar 5,58 ml/menit. Gambar 
4.4 menunjukkan perbedaan tingkat konsumsi pada RON 98 dengan 
karburator konvensioal dan vapor carburetor pada setiap kondisi putaran 
mesin. 
Terjadi penurunan konsumsi bahan bakar RON 98 pada 
penggunaan vapor carburetor di setiap kondisi putaran mesin yang berbeda 
dibandingkan dengan penggunaan karburator konvensional. Penurunan 
konsumsi bahan bakar RON 98 pada penggunaan vapor carburetor sebesar 






















Gambar 4. 5 Konsumsi RON 98 
Berdasarkan data pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan data 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh vapor carburetor terhadap konsumsi bahan 
bakar dibandingkan dengan karburator konvensional. Konsumsi bahan bakar pada 
mesin menggunakan vapor carburetor terjadi lebih hemat dibandingkan dengan 
menggunakan karburator konvensional karena homogenitas campuran pada vapor 
carburetor lebih tercapai sehingga bahan bakar yang digunakan sedikit atau dapat 
dikatakan campuran kurus. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
Sonparate dkk (2015) yang menunjukkan bahwa penggunaan vapor carburetor 
mampu menghemat konsumsi bahan bakar pada mesin. Dalam penelitian Andre 
Fajariansyah dkk (2016) juga menunjukkan bahwa vaporasi bahan bakar dapat 
menghemat konsumsi bahan bakar. 
Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa campuran uap bahan bakar 
dan udara yang dihasilkan vapor carburetor berbeda sesuai dengan kondisi putaran 
mesin. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Moh’d Abu Qudais dkk (2001) 
yang menyatakan bahwa campuran udara dan bahan bakar yang dihasilkan oleh 
vapor carburetor berbeda-beda sesuai dengan kondisi operasi mesin. 
Berdasarkan pembahasan analisis data terdapat perbedaan konsumsi bahan 
bakar pada bahan bakar jenis RON 90, RON 92, dan RON 98. Pada penggunaan 
vapor carburetor terjadi penurunan konsumsi bahan bakar pada RON 90 sebesar 
26,73%, RON 92 sebesar 29,60% dan pada RON 98 sebesar 24,82%. Terjadinya 




















Reid Vapor Pressure setiap jenis bahan bakar berbeda. Sesuai dengan penelitian 
Dharmayanti dkk (2016) yang menyebutkan bahwa bahan bakar memiliki nilai Reid 
Vapor Pressure yang berbeda-beda. Semakin besar nilai Reid Vapor Pressure suatu 
bahan bakar maka semakin mudah bahan bakar tersebut untuk menguap.  
Penguapan yang terjadi pada bahan bakar menyebabkan terjadinya 
penurunan kualitas bahan bakar sehingga bahan bakar menjadi lebih sulit untuk 
menguap kembali dalam sistem vapor carburetor. Pada penelitian Ling Zhu dkk 
(2012) yang mengamati penguapan bahan bakar yang menyebabkan penurunan 
kualitas bahan bakar bensin menyatakan terjadi penurunan nilai RVP, 
berkurangnya massa dari bahan bakar serta kenaikan volatilitas. Penurunan nilai 
RVP yang menjadikan bahan bakar sulit untuk menguap sehinggga bahan bakar 






Berdasarkan hasil penelitian analisis pengaruh metode bubbling pada 
vapor carburetor dengan variasi bahan bakar terhadap konsumsi bahan bakar pada 
sepeda motor, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan vapor carburetor dengan metode bubbling mempengaruhi tingkat 
konsumsi bahan bakar pada mesin sepeda motor, dimana konsumsi bahan 
bakar terdapat perbedaan setelah menggunakan vapor carburetor. Konsumsi 
bahan bakar pada sepeda motor mengalami penurunan pada penggunaan vapor 
carburetor dengan metode bubbling dari penggunaan karburator konvensional.  
2. Penggunaan variasi bahan bakar pada vapor carburetor memberikan 
perbedaan konsumsi bahan bakar pada sepeda motor. Penggunaan vapor 
carburetor mempengaruhi terjadinya penurunan konsumsi bahan bakar pada 
setiap jenis bahan bakar. Pada bahan bakar RON 90 mengalami penurunan 
konsumsi bahan bakar sebesar 26,73%, pada RON 92 mengalami penurunan 
sebesar 29,60%, dan pada RON 98 mengalami penurunan sebesar 24,82%. 
Hasil prosentase dibandingkan dengan konsumsi bahan bakar pada 
penggunaan karburator konvensional. 
3. Konsumsi bahan bakar pada setiap jenis bahan bakar memiliki angka yang 
berbeda-beda. Jenis bahan bakar yang paling efektif dalam penggunaan vapor 
carburetor yaitu jenis bahan bakar RON 92 yang memiliki tingkat penurunan 
konsumsi bahan bakar paling stabil pada kondisi putaran mesin 1500 rpm, 3500 
rpm, dan 5500 rpm. RON 92 juga memiliki tingkat penurunan konsumsi bahan 









1. Implikasi Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan untuk tambahan bahan 
pembelajaran tentang sistem bahan bakar pada motor pembakaran dalam dan 
dapat dijadikan referensi bahan bacaan untuk penelitian selanjutnya guna 
melakukan pengembangan penelitian dengan masalah yang relevan dalam 
penelitian ini. Selain itu, berdasarkan penelitian ini dapat dijadikan bukti 
bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan vapor carburetor terhadap 
konsumsi bahan bakar mesin seperti penelitian sebelumnya. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan sistem 
bahan bakar pada motor bakar sebagai salah satu alternatif dalam upaya 
menghemat konsumsi bahan bakar pada mesin pembakaran dalam. 
C. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan variabel yang berbeda terhadap 
penggunaan vapor carburetor sebagai sistem bahan bakar pada mesin 
pembakaran dalam (internal combustion engine) untuk menyempurnakan 
fungsi vapor carburetor sebagai alternatif dalam upaya untuk 
menyempurnakan proses pembakaran pada mesin pembakaran dalam. 
Sedangkan untuk konsumsi bahan bakar sudah terjadi penurunan setelah 
penggunaan vapor carburetor. 
2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian yang berbeda 
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
3. Penggunaan vapor carburetor sebagai sistem bahan bakar pada motor 
pembakaran dalam mampu menghemat konsumsi bahan bakar, namun masih 
terdapat kesulitan untuk melakukan penyetelan antara campuran uap bahan 
bakar dan udara tambahan, sehingga kekurangan kontruksi dari vapor 
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Karburator Konvensional Vapor Carburetor 
ml/menit ml/minute 
RON 90 RON 90 RON 92 RON 98 RON 92 RON 98 
1500 
1 2,51 2,30 2,45 3,48 2,44 3,06 
2 2,45 2,31 2,44 3,50 2,54 2,84 
3 2,47 2,34 2,48 3,37 2,57 3,05 
3500 
1 5,98 3,77 5,80 7,81 7,67 8,83 
2 5,92 4,34 4,97 7,35 7,54 8,68 
3 5,88 4,46 5,02 7,16 8 8,45 
5500 
1 7,69 7,79 8,55 11,04 12,41 10,59 
2 7,84 8,13 9,34 11,57 11,76 10,92 





Lampiran 2. Perhitungan Hasil Karburator Konvensional 
Tipe pengujian  : Konsumsi bahan bakar  
Beban   : Putaran mesin (1500 rpm, 3500 rpm, 5500 rpm) 
Volume bahan bakar : 50 ml 
Satuan waktu  : menit 





Konsumsi : Konsumsi bahan bakar (ml/menit) 
volume : volume bahan bakar yang digunakan dalam pengujian (ml) 
waktu : waktu yang digunakan untuk menghabiskan bahan bakar (menit) 
1. RON 90 
a. 1500 rpm 




T1 50 14,35 3,48 
T2 50 14,28 3,50 
T3 50 14,85 3,37 
Rata-rata 3,45 
 
b. 3500 rpm 




T1 50 6,40 7,81 
T2 50 6,80 7,35 











c. 5500 rpm 




T1 50 4,53 11,04 
T2 50 4,32 11,57 
T3 50 4,26 11,74 
Rata-rata 11,45 
 
2. RON 92 
a. 1500 rpm 




T1 50 20,45 2,44 
T2 50 19,7 2,54 
T3 50 19,46 2,57 
Rata-rata 2,52 
 
b. 3500 rpm 




T1 50 6,52 7,67 
T2 50 6,63 7,54 
T3 50 6,25 8,00 
Rata-rata 7,74 
 
c. 5500 rpm 




T1 50 4,03 12,41 
T2 50 4,25 11,76 






3. RON 98 
a. 1500 rpm 




T1 50 16,35 3,06 
T2 50 17,63 2,84 
T3 50 16,42 3,05 
Rata-rata 2,98 
 
b. 3500 rpm 




T1 50 5,66 8,83 
T2 50 5,76 8,68 
T3 50 5,92 8,45 
Rata-rata 8,65 
 
c. 5500 rpm 




T1 50 4,72 10,59 
T2 50 4,58 10,92 













Lampiran 3. Perhitungan Hasil Vapor Carburetor 
Tipe pengujian  : Konsumsi bahan bakar  
Beban   : Putaran mesin (1500 rpm, 3500 rpm, 5500 rpm) 
Volume bahan bakar : 50 ml 
Satuan waktu  : menit 





Konsumsi : Konsumsi bahan bakar (ml/menit) 
volume : volume bahan bakar yang digunakan dalam pengujian (ml) 
waktu : waktu yang digunakan untuk menghabiskan bahan bakar (menit) 
1. RON 90 
a. 1500 rpm 




T1 50 19,92 2,51 
T2 50 20,4 2,45 
T3 50 20,28 2,47 
Rata-rata 2,48 
 
b. 3500 rpm 




T1 50 8,36 5,98 
T2 50 8,45 5,92 











c. 5500 rpm 




T1 50 6,5 7,69 
T2 50 6,38 7,84 
T3 50 6,32 7,91 
Rata-rata 7,81 
 
2. RON 92 
a. 1500 rpm 




T1 50 21,75 2,30 
T2 50 21,63 2,31 
T3 50 21,36 2,34 
Rata-rata 2,32 
 
b. 3500 rpm 




T1 50 13,25 3,77 
T2 50 11,53 4,34 
T3 50 11,2 4,46 
Rata-rata 4,19 
 
c. 5500 rpm 




T1 50 6,42 7,79 
T2 50 6,15 8,13 






3. RON 98 
a. 1500 rpm 




T1 50 20,43 2,45 
T2 50 20,5 2,44 
T3 50 20,2 2,48 
Rata-rata 2,45 
 
b. 3500 rpm 




T1 50 8,62 5,80 
T2 50 10,06 4,97 
T3 50 9,96 5,02 
Rata-rata 5,26 
 
c. 5500 rpm 




T1 50 5,85 8,55 
T2 50 5,35 9,35 













Lampiran 4. Perbandingan Penghematan Konsumsi Bahan Bakar 
𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑒𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝐵 =




Penghematan BB : Penghematan Bahan Bakar (%) 
Karburator  : Rata-rata konsumsi bahan bakar karburator (ml/menit) 
Vapor Carb  : Rata-rata konsumsi bahan bakar vapor carburetor 
(ml/menit) 
 
1. RON 90 
RPM Karburator Vapor Carb. Penghematan Bahan Bakar 
1500 3,45 2,48 28,12 % 
3500 7,44 5,93 20,30 % 
5500 11,45 7,81 31,79 % 
Rata-rata 26,73 % 
 
2. RON 92 
RPM Karburator Vapor Carb. Penghematan Bahan Bakar 
1500 2,52 2,32 7,94 % 
3500 7,74 4,19 45,87 % 
5500 11,97 7,78 35,00 % 
Rata-rata 29,60 % 
 
3. RON 98 
RPM Karburator Vapor Carb. Penghematan Bahan Bakar 
1500 2,98 2,45 17,79 % 
3500 8,65 5,26 39,19 % 
5500 10,93 9,02 17,47 % 







































Lampiran 8. Foto Penelitian 
 
   
Gambar 1. Bubbling RON 90   Gambar 2. Pengujian pada 1500 rpm 
 
   







   
Gambar 5. Bubbling RON 98 Gambar 6. Pengujian sekitar 5000 
rpm 
 
 
 
